1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesa terdiri atas 17.508 Pulau tetapi baru sekitar 6.000 Pulau yang telah mempunyai nama, sedangkan yang berpenghuni sekitar 1.000 Pulau. Jumlah panjang garis pantainya sekitar 81.000 km yang merupakan garis pantai yang amat panjang yang dimiliki oleh suatu negara didunia ini, dari seluruh luas daratan Indonesia, diperkirakan sekitar 97 % terdiri dari 13 pulau – pulau besar (Kalimantan, Sumatera, Papua, Sulawesi, Jawa, Madura, Halmahera, Seram, Sumbawa, Timor, Flores, Bali, dan Lombok). Daratan lainnya sekitar 13.000 pulau mempunyai luas hanya sekitar 54.000 km2  atau rata – rata 4 km2 tiap pulau (Nontji 2007,  dalam Almutahar, 2013).
Kabupaten Pesisir Selatan membujur sepanjang Pantai Barat Sumatera Barat dengan panjang garis pantai mencapai 218 km2 dan luas mencapai 5.727,89 km2. Adapun batas wilayah Kabupaten Pesisir Selatan, sebelah Utara berbatasan dengan Kota Padang, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Solok dan Provinsi Jambi, sebelah Selatan dan Barat berbatasan dengan Samudera Hindia Indonesia (Keputusan Bupati Pesisir Selatan Nomor 523/311/kpts/Bpt-Ps/2011). Menurut sensus DKP Provinsi Sumatera Barat (2014),  jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Koto XI Tarusan sebanyak 46.879 jiwa dengan 9.460 KK, dan yang memiliki pekerjaansebagai nelayan sebanyak 984 KK. Aramada penangkapan yang operasional dan berdomisisli di Pelabuhan Perikanan Pantai Carocok Tarusan sebanyak 159 unit, diantaranya kapal motor 74 unit, perahu motor 85 unit dan penggunaan alat tangkap sebanyak 165 unit yang terdiri dari alat tangkap Bagan 64 unit, Pancing 16 unit, Payang 60 unit, Tonda 10 unit dan Gill Net 25 unit.

Potensi sumberdaya perikanan merupakan salah satu andalan Kabupaten Pesisir Selatan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.   Kabupaten Pesisir Selatan mempunyai  panjang garis pantai lebih kurang 234 km, dengan luas perairan laut sekitar 84.312 Km2,  potensi lestari sekitar 95.000 ton/tahun, yang terdiri dari : ikan pelagis besar/kecil 34.008 ton/tahun, ikan demersal/karang 60.435,73 ton/tahun, udang-udangan 556,27 ton/tahun dan ikan hias laut sekitar 14.516.440 ekor/tahun (DKP Kab. Pesisir Selatan, 2013). 
Perkembangan Produksi perikanan laut di Kabupaten Pesisir Selatan pada tahun  2009 tercatat sebesar 29.548.70 Ton  dengan nilai produksi sebesar Rp 450.028.600.000,-  pada Tahun 2013 meningkat menjadi 35.179,36 Ton  dengan nilai produksi Rp. 787.945.700.000,-  (Kabupaten Pesisir dalam Angka, 2013). Sementara itu  data produksi ikan yang tercatat di Pelabuhan Perikanan Pantai Carocok, pada tahun 2014 jumlah produksi ikan sebesar 2.519.545 kg.  Jenis ikan yang dominan didaratkan di pelabuhan perikanan  diantaranya adalah  ikan Teri, Tongkol, Kembung, Selar, Layang dan jenis ikan lainnya. 
Penduduk Kabupaten Pesisir Selatan yang menggantungkan hidupnya dari hasil menangkap ikan dilaut jumlahnya cukup besar. Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pesisir Selatan mencatat dalam kurun waktu Tahun 2009 – 2013, jumlah nelayan berada pada kisaran 17.986 orang – 19.100 orang, terdiri dari 70 persen nelayan penuh dan 30 persen nelayan sambilan. Nelayan paling banyak dijumpai di Kecamatan Koto XI Tarusan. Pada tahun 2014 tercatat jumlah nelayan 3.303 orang, yang terdiri dari Nelayan Penuh 2.164 orang dan Nelayan Sambilan 1.139 orang.  Jumlah nelayan yang berada di Kecamatan Koto XI Tarusan (DKP Provinsi Sumatera Barat, 2015)
Pelabuhan perikanan memiliki peran strategis dalam pengembangan perikanan dan kelautan, yaitu sebagai pusat atau sentral kegiatan perikanan laut. Pelabuhan Perikanan selain merupakan penghubung antara nelayan dengan pengguna-pengguna hasil tangkapan, baik pengguna langsung maupun tak langsung seperti : pedagang, pabrik pengolah, restoran dan lain-lain, juga merupakan tempat berintekrasinya sebagai kepentingan masyarakat pantai yang bertempat di sekitar Pelabuhan Perikanan (Kusyanto, dkk 2006. dalam Yahya 2013). 
Keberhasilan pembangunan dan pengelolaan pelabuhan perikanan serta optimalisasi dalam operasionalnya merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan dari pembangunan perikanan tangkap. Hal ini dapat dilihat secara nyata bahwa pembangunan pelabuhan perikanan dapat menimbulkan dampak pengganda (multiplier effect) bagi pertumbuhan sektor ekonomi lainnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain pembangunan pelabuhan perikanan dapat memajukan ekonomi di suatu wilayah dan sekaligus dapat meningkatkan penerimaan negara dan pendapatan asli daerah. Sedangkan prioritas pembangunan di lingkar luar dan wilayah perbatasan akan berperan sebagai pusat pertumbuhan (Growth center) (Yuspardianto, 2006). 
Perlu dipertimbangkan pula bahwa keberhasilan pembangunan perikanan dan kelautan akan sangat dipengaruhi oleh adanya kebijakan yang ditetapkan oleh instansi lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sinergi dan dukungan antara sektoral yang terkait dengan pembangunan kelautan dan perikanan diharapkan dari berbagai pihak. Oleh karena itu perlu membangun ”corporate culture” dan termasuk kemitraan Pusat dengan Daerah maupun Instansi Terkait lainnya dalam lingkup sektor kelautan dan perikanan (Dahuri, 2002).
Untuk mengelola Pelabuhan Perikanan dibentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) berlokasi di Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan yang dimana secara geografis terbentang pada posisi 00 59’ LS – 10 17’ LS dan 1000,34’ BT – 1000, 64’ BT. Dengan Luas Area 425,63 (km²) Kecamatan Koto XI Tarusan berbatasan dengan wilayah sebagai berikut:
Sebelah Utara

: Kota Padang

Sebelah Selatan
: Kecamatan Bayang

Sebelah Barat

: Samudera Indonesia

Sebelah Timur

: Kabupaten Solok
Kawasan Carocok Tarusan secara administrasi termasuk dalam wilayah Kecamatan Koto XI Tarusan yang meliputi; Kampung Carocok, Kampung Mandeh, Kampung Sungai Nyalo dan Kampung Mudik Aie (kenagarian Nanggalo) dan Kenagarian Sungai Pinang. Dilihat dari keberadaan Pelabuhan Perikanan Pantai Carocok Tarusan Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan yang dipersiapkan sebagai pusat kawasan pendaratan perikanan tangkap dapat menjamin kepastian hukum diperlukan bagi para investor dan dipublikasikan kepada berbagai stakeholder (instansi terkait, pelaku usaha perikanan dan lainnya).
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang analisis tingkat pemanfaatan fasilitas  pelabuhan perikanan dan permasalahannya di pelabuhan perikanan pantai carocok tarusan kabupaten pesisir, agar dalam pengembangan fasilitas di Pelabuhan Perikanan Pantai  di Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan akan lebih menjamin pelaksanaan kegiatan di Pelabuhan Perikanan. Kondisi ini diharapkan mendorong pihak swasta mencanangkan investasi, disamping itu secara hukum akan merasa terjamin keamanan berinvestasi dikawasan Pelabuhan Perikanan Pantai Carocok Tarusan.
1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis tingkat pemanfaatan fasilitas Pelabuhan Perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Carocok Tarusan.
2. Menganalisis pengembangan Pelabuhan Perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) di Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan.
1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian  ini adalah sebagai  informasi  bagi instansi – instansi terkait dan stockeholder lainnya untuk rencana pengembangan pelabuhan perikanan di masa yang akan datang.
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